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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek pengasuhan anak 
pada pasangan pernikahan yang berorientasi nilai-nilai Islam. Informan dalam 
penelitian ini adalah 3 pasangan pernikahan monogami yang berusia 20 – 45 
tahun, yang memiliki minimal 1 anak berusia 2 – 7 tahun, dan lama menikah 3 
tahun. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan 
kualitatif dan pengumpulan data melalui teknik wawancara dan observasi. Metode 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa informan menjadikan agama sebagai orientasi 
dalam menentukan pasangan pernikahan, namun nilai yang dianut tidak sama. 
Aspek-aspek pengasuhan anak pada pasangan pertama seperti peraturan, 
kemandirian, komunikasi, kasih sayang, pendidikan dan penanaman nilai Islam, 
sedangkan pasangan kedua tidak jauh berbeda yaitu peraturan, pendidikan, 
penanaman nilai Islam, komunkasi dan kasih sayang. Selanjutnya, aspek 
pengasuhan pada pasangan ketiga diantaranya peraturan dan pengawasan, 
pendidikan, penanaman nilai Islam, komunikasi, serta kasih sayang. Kesimpulan: 
Pasangan yang memiliki orientasi nilai Islam lebih tinggi akan banyak 
berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anaknya. Sedangkan 
pasangan yang memiliki orientasi nilai Islam lebih sedikit dan nilai sosial lebih 
banyak, akan memilih lingkungan dan pendidikan yang akan berperan dalam 
penanaman nilai-nilai Islam pada anak. Implikasi: penelitian ini menunjukkan 
bahwa individu yang sudah menikah dan belum menikah perlu meningkatkan 
orientasi keagaaman dengan cara membaca buku/informasi keagamaan, mengikuti 
diskusi keagamaan, kajian rutin, dan lain sebagainya. 
 











 Pada tahap perkembangan 
yang berlaku secara umum, tiap 
individu akan masuk pada masa 
dewasa dan akan melaksanakan 
sebuah pernikahan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan Muji 
(2013), pernikahan adalah hubungan 
pria dan wanita yang diakui secara 
sosial, yang di ujukan untuk 
melegalkan hubungan seksual, 
meligitimasi membesarkan anak, dan 
membangun pembagian peran di 
antara sesama pasangan. 
Ajaran Islam memberikan 
informasi yang cukup banyak 
tentang pernikahan, dari mulai 
bagaimana mencari kriteria calon 
pendamping hidup, hingga 
bagaimana menghadapi gejolak 
dalam kehidupan pernikahan. 
Sebagaimana sabda nabi yang 
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim: 
 يهْيَلَع ُللها ىّلَص ِّ يبَِّنلا ينَع ُهْنَع ُللها َي يضَر ََةر َْيرُه ْ يبِأ ْنع
 َلَاق ْمّلَسَو : َُةأْرَمْلا ُحَكْن ُت   ٍلاَص يخ يَعبْرَ يلِ : َا يلِاَميل
 يني ِّدلا يتاَذيب ْرَفْظَاف ، اَهينييديلَو اَهيبَسَ
يلَِو َا يلِاَمَيلَِو
كاََدي ْتَبيرَت 
“Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 
'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: 
"Perempuan itu dinikahi karena 
empat hal, yaitu: harta, keturunan, 
kecantikan, dan agamanya. 
Dapatkanlah wanita yang taat 
beragama, engkau akan 
berbahagia." (HR. Bukhari- Muslim 
dalam Nailul Authar no. 3420) 
Hadist tersebut selaras 
dengan penelitian Hepi (2014) yang 
menyebutkan bahwa Perkawinan 
yang berkualitas tinggi adalah 
perkawinan yang terus berkembang 
karena mengejar tujuan pokok dan 
tujuan bersama. Kualitas perkawinan 
yang tinggi dapat dicapai dengan 
kebajikan (virtue), dimana faktor 
religiusitas dalam model psikologis 
kualitas perkawinan menjadi master 
of virtue yang mampu 
mengintegrasikan virtue yang lain. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa 
faktor kualitas perkawinan yang 
utama adalah religiusitas. 
Menikah dan memiliki anak 
adalah salah satu fase yang dialami 
dalam kehidupan dewasa awal. 
Dalam pandangan Islam, keluarga 
merupakan faktor utma dalam 
pembentukan akhlak anak terutama 
dalam mengasuh, memelihara, 
merawat, dan mendidiknya karena 
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anak pada dasarnya adalah fitrah 
yang dibawanya sejak lahir, dan 
lingkungan yang mempengaruhi 
akhlak anak, sesuai sabda Rosulullah 
SAW: 
 َرْطفيْلا ىَلَع ُدَل ْو ُي يدْوُل ْوَم  ُلُك َُهن يد ْوُه َي ُهاَو َب ََءاف ية
 َُهن َارْصَن ُيَْوا َُهن اَسََجُيُ َْوا 
”Tidaklah seorang bayipun yang 
lahir melainkan ia dilahirkan diatas 
fitrah. Kedua orang tualah yang 
menjadikan Yahudi, atau  Majusi, 
atau Nasrani” (HR. Bukhari)  
Kehadiran anak dalam sebuah 
keluarga membawa berbagai 
perubahan bagi pasangan 
pernikahan, salah satunya adalah 
menyandang status baru sebagai 
orang tua yang memiliki tanggung 
jawab dalam mengasuh anak. Hal ini 
menekankan cara untuk membantu 
anak menjaga pengaturan diri 
melalui jumlah tidur optimal, 
mengelola ledakan kemarahan dan 
kepadatan aktivitas, dan mengurangi 
permusuhan antar saudara, 
keagresifan dan ketegangan sosial, 
(Brook, 2011). 
 Lingkungan keluarga, anak 
akan mempelajari dasar-dasar 
perilaku yang penting bagi 
kehidupannya kemudian. Orang tua 
memberikan perhatian dalam 
interaksi langsung dengan anak 
seperti: memberi makan, mengajar, 
dan bermain dengan anak. Menurut 
Hurlock  yang dikutip oleh Lidyasari 
(2014) yang menyatakan bahwa 
perlakuan orang tua terhadap anak 
akan mempengaruhi sikap anak dan 
perilakunya.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan istri pada pasangan 
pernikahan diketahui bahwa terdapat 
masalah dalam mengasuh anak 
diantaranya : anak bertengkar dengan 
saudara, kesulitan menyiapkan anak 
sekolah, dan pengaruh bahasa di 
lingkungan.   
Berdasarkan uraian diatas 
bahwa terdapat beberapa fenomena 
serta pemaparan yang 
melatarbelakangi peneliti untuk 
melakukan  penelitian tentang 
“Aspek-aspek Pengasuhan Anak 
pada Pasangan Pernikahan 
Berorientasi Nilai-nilai Islam” 
Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Aspek-aspek 
pengasuhan anak pada pasangan 







tanggung jawab utama orang tua, 
sebagai konsekuensi dari menikah 
dan kelahiran anak, (Lestari, 2012). 
Dalam islam menjelaskan bahwa 
betapa besarnya tanggung jawab 
orang tua terhadap anak. 
Sebagaimana Allah SWT telah 
berfirman : 
               
                  
              
           
 “Hai orang-orang yang 
beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu, penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa 
yang di perintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang di perintahkan.” (At-Tahrim 
:6). 
Pengasuhan adalah orang tua 
sebagai individu-individu yang 
mengasuh, melindungi dan 
membimbing dari bayi hingga tahap 
dewasa. Orang tua melakukan 
investasi dan komitmen abadi pada 
seluruh periode perkembangan yang 
panjang dalam kehidupan anak, 
(Brook, 2011). 
Menurut Maccoby & Mc 
Loby yang dikutip oleh Suparyanto, 
(2010), terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi pola asuh orang 
tua, di antaranya : 
a. Sosial ekonomi 
Yusuf (2004) mengutip 
Pikunas mengemukakan pendapat 
Becker, Deutsch, kohn, dan Sheldon, 
tentang kaitan antara kelas sosial 
dengan cara teknik orang tua dalam 
mengatur, mengelola atau 
memperlakukan anak. 
b. Lingkungan sosial  
Berkaitan dengan pola 
hubungan sosial atau pergaulan yang 
di bentuk oleh orang tua maupun 
anak dengan lingkungan sekitarnya. 
Maka sebagai orang tua agar hati-
hati dalam memilih teman yang baik 
bagi anak. Hal ini seperti yang 
dituliskan dalam Al-Qur’an surat Az 
zukhruf ayat 67  sebagaimana 
firmannya: 
“teman-teman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-




c. Pendidikan,  
Bimbingan yang di berikan 
dengan sengaja terhadap anak didik 
oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa. 
d. Nilai-nilai agama yang di 
anut orang tua,  
Memiliki peranan yang 
strategis dalam mentradisikan ritual 
keagamaan sehingga nilai-nilai 
agama dapat ditanamkan ke dalam 
jiwa anak (Djamarah, 2004). 
e. Kepribadian,  
Lingkungan keluarga sangat 
berpengaruh terhadap kepribadian 
seorang anak (Sjarkawi, 2008) 
f. Jumlah anak,  
Jumlah anak yang dimiliki 
keluarga akan mempengaruhi pola 
asuh yang di terapkan orang tua. 
Menurut Baumrind (2002), 
mengemukakan ada beberapa aspek 
dalam pola asuh orang tua, yaitu : 
a. Kontrol, merupakan usaha 
mempengaruhi aktivitas anak 
secara berlebihan untuk 
mencapai tujuan, menimbulkan 
ketergantungan pada anak, 
menjadikan anak agresif, serta 
meningkatkan aturan orangutan 
secara ketat. 
b. Tuntutan kedewasaan, yaitu 
menekan kepada anak untuk 
mencapai suatu tingkat 
kemampuan secara intelektual, 
sosial dam emosional tanpa 
memberikan kesempatan pada 
anak untuk berdiskusi. 
c. Komunikasi anak dan orang tua, 
kurangnya komunikasi anak dan 
orang tua, yaitu orangtua tidak 
menanyakan bagaimana pendapat 
dan perasaan anak bila 
mempunyai persoalan yang harus 
di pecahkan. 
d. Kasih sayang, yaitu tidak adanya 
kehangatan, cinta, perawatan dan 
perasaan kasih, serta keterlibatan 
yang meliputi pengharagaan dan 
pujian terhadap prestasi anak. 
Selanjutrnya Thoha yang 
dikutip oleh Hikmah (2004) 
menambahkan bahwa terdapat aspek 
yang sangat penting dalam mengasuh 
anak sebagai bentuk materi 
pendidikan agama Islam untuk 
diperhatikan orang tua, yaitu: Aspek 
yang pertama, dalam pendidikan 
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Islam pada keluarga adalah 
pendidikan aqidah. Aspek yang 
kedua adalah pendidikan Ibadah, 
khususnya pendidikan shalat. 
Kemudian ada aspek pendidikan 
yang ketiga adalah akhlak yang juga 
menjadi penting dalam pendidikan 
keluarga. Sebagaimana disebutkan 
dalam surat Luqman: 
            
              
   
“Dan Janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang 
sombong dan membanggakan 
diri”(QS.Luqman : 18). 
Pasangan pernikahan 
berorientasi nilai-nilai Islam adalah 
bersatunya seorang laki-laki dan 
perempuan dalam sebuah pernikahan  
dengan menjadikan keyakinan Islam 
yang bersumber pada al-Qur’an dan 
Sunah sebagai dasar utama dalam 
pernikahan. 
Menurut Spranger yang 
dikutip oleh Mulyana (2004), 
menjelaskan ada enam orientasi nilai 
yang sering dijadikan rujukan oleh 
manusia dalam kehidupannya. Ke-
enam nilai tersebut diantaranya: nilai 
teoritik, nilai ekonomis, nilai estetik, 
nilai sosial, nilai politik, dan nilai 
agama. Sedangkan menurut Allport 
dan ross yang juga dikutip Rosidin, 
(2009), menjelaskan bahwa terdapat 
tiga konsep tentang orientasi agama, 
yaitu religion as end (agama sebagai 
tujuan akhir), religion as mean 
(agama sebagai alat), dan religion as 
quest (agama sebagai pencarian). 
Menikah merupakan tugas 
perkembangan manusia yang salah 
satunya adalah belajar hidup dengan 
pasangan dan membesarkan anak-
anak. Dalam keputusan menikah ada 
banyak hal yang harus 
dipertimbangkan, salah satunya 
adalah menentukan pasangan 
pernikahan. Islam mengatur dengan 
jelas bagaimana dalam menentukan 
kriteria pasangan, dalam sabda Nabi:  
“Dari Abu Hurairah 
Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: "Perempuan itu 
dinikahi karena empat hal, yaitu: 
harta, keturunan, kecantikan, 
dan agamanya. Dapatkanlah 
wanita yang taat beragama, 
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engkau akan berbahagia." (HR. 
Bukhari- Muslim dalam Nailul 
Authar no. 3420)”. 
Menjadikan nilai-nilai Islam 
sebagai orientasi utama dalam 
memilih pasangan tanpa 
meninggalkan orientasi lainnya 
akan berperan besar dalam 
kehidupan pernikahan, terutama 
dalam mengasuh anak. Allah 
memerintahkan kedua orang tua 
untuk mensyukuri, mengasuh dan 
menjaga anak sebagai titipan 
dari-Nya. Agar anak-anak 
menjadi kekayaan yang baik bagi 
orang tua di dunia dan pahala di 
akhirat. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam QS Al-Kahfi 
ayat 46 : 
“harta dan anak-anak adalah 
perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi 
saleh adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta 
lebih baik untuk menjadi 
harapan”. 
Adapun aspek-aspek 
pengasuhan anak menurut Baumrind 
(2002) diantaranya: kontrol, tuntutan 
kedewasaan, komunikasi anak dan 
orang tua serta kasih sayang. 
Pemaparan diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa aspek 
pengasuhan anak pada pasangan 
pernikahan berorientasi nilai-nilai 
Islam adalah tindakan yang 
dilakukan orang tua dalam 
mengasuh, mendidik,  mengontrol 
aktifitas anak dengan memberikan 
aturan dan pengawasan sesuai 
dengan ajaran agama (Islam), 
menjaga komunikasi, dan 
memberikan kasih sayang pada anak. 
Pertanyaan Penelitian: 
- Apa saja aspek-aspek 




Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Gejala 
penelitian yang akan diteliti adalah 
Aspek-aspek pengasuhan anak pada 
pasangan pernikahan berorientasi 
nilai-nilai Islam. 
Pemilihan informan dalam 
penelitian ini dipilih secara 
purposive sampling. Karakteristik 
informan dalam penelitian ini adalah: 
1) Pasangan pernikahan/suami-istri 
yang memiliki minimal 1 anak yang 
berusia minimal 2 – 7 tahun dari 
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pernikahan  monogami, 2) Berusia 
20-40 tahun, 3) Lama menikah 
minimal 3 tahun. 
Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan metode wawancara 
dan observasi. Data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi 
dikelompokkan dan diberi kode 
untuk mendeskripsikan tema-tema 
yang muncul kemudian digunakan 
untuk menjawab petanyaan 
penelitian. 
Hasil  
Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi, diketahui bahwa 
pasangan pertama memiliki orientasi 
religius intrinsik, hal ini dapat dilihat 
dari penampilan informan yang 
menutup auratnya dan mengenakan 
jilbab, melaksanakan shalat 
berjamaah di masjid, mengikuti 
kajian rutin, menjadikan agama 
pasangan sebagai pertimbangan 
utama ketika menentukan pasangan 
pernikahan, serta melaksanakan 
proses pernikahan dengan singkat 
tanpa pacaran. Rakhmat (2003) 
menjelaskan keberagamaan intrinsik 
sebagai keseluruhan perilaku 
seseorang yang diusahakan 
berdasarkan agama yang 
diyakininya. 
Berbeda dengan pasangan 
kedua belum sepenuhnya 
melaksanakan ajaran agama Islam, 
hal ini terlihat dari penampilan 
informan mengenakan jilbab hanya 
di luar saja, menjadikan kecantikan 
(fisik) pasangan sebagai 
pertimbangan utama menentukan 
pasangan pernikahan. Sedangkan 
pasangan ketiga tidak jauh berbeda, 
hal ini terlihat dari penampilan 
informan tidak mengenakan jilbab 
ketika di dalam dan di luar rumah, 
melaksanakan shalat dan berpacaran 
sebelum menikah, serta menjadikan 
kepribadian yang baik dari pasangan. 
Kondisi lingkungan keluarga 
yang agamis mengkondisikan 
informan sehingga mengenal agama 
sejak kecil, hal ini berdampak pada 
keputusannya dalam memilih 
sekolah berbasis Islam serta 
menentukan kriteria dalam memilih 
pasangan (i1). Selain itu, melihat 
kenyataan yang ada, pengalaman 
orang lain dalam berumah tangga 
menjadi pelajaran bagi informan 
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dalam menentukan pasangan 
pernikahan (i1 & i2). 
Pembentukan orientasi 
keagamaan seseorang biasanya 
dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
pengalaman keagamaan di masa lalu 
ataupun ketika usia anak-anak. 
Pengenalan awal tentang agama oleh 
lingkungan –terutama keluarga- 
sangat penting artinya bagi 
pembentukan orientasi (Rakhmat, 
2001). 
Diskusi 
Menjaga sebuah keluarga dan 
mendidik, membina anak beragama 
Islam merupakan salah satu cara agar 
keluarga kita dapat terjaga dari siksa 
api neraka. Sebagaimana firman 
Allah :   
“Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang di 
perintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang di 
perintahkan.” (At-Tahrim :6) 
Mengasuh anak adalah tugas 
bagi setiap pasangan pernikahan  
akan peran baru menjadi orang tua, 
dengan memberikan aturan mulai 
dari pagi anak bangun tidur, 
menjalankan ibadah shalat, 
menyiapkan sarapan anak, 
berpamitan ketika berangkat sekolah, 
adalah hal yang biasa dilakukan oleh 
orang tua setiap pagi (i1, i5). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Baumrin 
(2002), Membuat aturan dalam 
mengasuh anak adalah aspek 
pertama dalam mengasuh anak. 
Sebagai orang tua 
membiasakan anak pergi ke masjid 
untuk menjalankan ibadah shalat 
maupun TPA menjadi penanaman 
nilai Islam bagi anak. Hal ini sesuai 
dengan pandangan Djamarah (2004) 
mengungkapkan bahwa nilai-nilai 
agama yang dianut orang tua, 
memiliki perasaan yang strategis 
dalam mentradisikan ritual 
keagamaan sehingga nilai-nilai 
agama dapat ditanamkan ke dalam 
jiwa anak.  
Mengingat pendidikan bagi 
anak adalah hal yang sangat penting 
informan mulai memasukan anak ke 
dunia pendidikan mulai dari PAUD, 
TK dan jenjang sekolah selanjutnya. 
Informan juga membing dan 




banyak pengaruhnya bagi 
perkembangan anak. Sebagai orang 
tua, informan mengontrol anak di 
lingkungan dengan mengetahui 
teman bermain dan memberi waktu 
bermain di lingkungan masyarakat 
(i2). 
Membangun sebuah 
komunikasi itu hal penting dalam 
hubungan orang tua dengan anak 
(i6). Komunikasi menjadi aspek 
dalam pengasuhan orang tua dengan 
anak. 
Memberikan kasih sayang 
pada anak berbeda-beda tiap 
informan, secara umum, kasih 
sayang berupa pelukan, ciuman, 
penghargaan/hadiah, dan pujian. Hal 
ini sejalan dengan pendapat 
Baumrind, (2002) mengungkapkan 
bahwa kasih sayang ialah adanya 
kehangatan, cinta, perawatan dan 
perasaan kasih, serta keterlibatan 
yang meliputi penghargaan dan 
pujian. 
Penelitian ini sesuai dengan 
teori Baumrind (2002) 
mengungkapkan bahwa empat aspek 
muncul dalam pengasuhan anak dari 
informan diantaranya: kontrol 
(peraturan), tuntutan kedewasaan, 
komunikasi, dan kasih sayang. 
Tetapi terdapat penambahan aspek 
baru yang muncul pada penelitian ini 
yaitu pendidikan dan penanaman 
nilai Islam. Di bawah ini terdapat 
grafik aspek-aspek pengasuhan anak 
pada pasangan pernikahan 
berorientasi nilai-nilai Islam: 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data 
dapat disimpulkan bahwa pasangan 
yang memiliki orientasi nilai Islam 
yang tinggi akan banyak 
berkontribusi dalam menanamkan 
nilai-nilai Islam kepada anaknya. 
Sedangkan pasangan yang memiliki 

























sosial lebih dominan, akan memilih 
lingkungan dan pendidikan yang 
akan berperan dalam penanaman 
nilai-nilai Islam pada anak.  
Secara keseluruhan terdapat 
aspek-aspek pengasuhan anak pada 
pasangan pernikahan yang 
berorientasi nilai-nilai Islam, 
diantaranya : peraturan, komunikasi 
orang tua dengan anak, kasih sayang, 
pendidikan dan penananaman nilai-
nilai Islam. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1) Bidang keilmuan psikologi dan 
pendidikan, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan wacana melalui 
perkuliahan psikologi keluarga 
mengenai pentingnya pembentukan 
orientasi keagamaan melalui 
pendidikan keimanan yang bisa 
dilakukan pada saat pemilihan 
pasangan pernikahan guna 
membantu individu dalam 
pendidikan anak. 2) Subjek. Bagi 
pasangan pernikahan agar dapat 
membentuk generasi yang lebih baik, 
sehingga perlu meningkatkan 
pemahamannya tentang agama agar 
tepat dalam mendidik dan mengasuh 
anak  sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan hadis. 3) Peneliti lain, 
Penelitian ini masih banyak 
kekuranganya, oleh karena itu untuk 
ilmuan dan peneliti yang tertarik dan 
ingin melanjutkan penelitian ini, 
diharapkan agar penelitian 
selanjutnya dilakukan mendalam lagi 
dalam menggali informasi tentang 
pengasuhan anak pada pasangan 
dengan orientasi harta, kecantikan 
dan status sosial, juga usia anak 
dalam pengasuhan. 
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